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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh beberapa kesimpulan. Pertama,
penambahan variasi konsentrasi EM-4 berpengaruh nyata terhadap laju pengomposan
kulit nanas. Kedua, kondisi optimum kualitas kompos akhir tahap 1 terdapat pada
medium campuran tanah pertanian 0,5 kg dengan kulit nanas 0,5 kg pada larutan
EM-4 konéentrasi 30 ml / L (A3E). Ketiga, kualitas fisik kompos yang dihasilkan
dengan ciri-ciri : warna agak hitam (A3C dan A3D) denga‘n skor 2,91, berbau kompos
(A2D) dengan skor 3,95, bertekstur agak halus (A1D) dengan skor 2,97. Kualitas
kimiawi kompos kondisi optimum yang dihasilkan A3E dengan ciri-ciri : pH = 7,26
(aerob), suhu = 30,66 °C, kadar air = 38,899 % dan nisbah C / N = 17,037 : 1,
Keempat, pada tahap 2 berupa medium tanah pertaniﬁn 1 kg, tanah pertanian 0,5 kg
dicampur kulit nanas 0,5 kg dengan EM-4 =30 ml / 1 L air dan tanah pertanian 1 kg
dicampur pupuk buatan urea 3 — 3,5 gram, ternyata berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman cabai merah besar (Capsicum annuum var. longum) meliputi :
tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah bunga (buah), jumlah buah (buah),
panjang akar (cm) dan berat buah (gr), dengan hasil terbaik yang didapat dari akhir
tahap 2 berupa medium tanah pertanian 0,5 kg dengan kulit nanas 0,5 kg pada larutan

EM-4 konsentrasi 30 ml /L (A3E).
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B. Saran

Perlu penelitian tentang cara-cara pembuatan kompos secara aerobik dan
anaerobik dan dibandingkan hasilnya, serta mengenai variasi jenis medium untuk
pengomposan dari berbagai macam substrat seperti campuran dari kulit nanas, dedak,
serbuk gergaji kayu, enceng gondok dan sebagainya. Perlu penambahan perlakuan
khusus saat pengomposan seperti memperhatikan tinggi pengomposan, kandungan air

saat pengomposan dan sebagainya.

Adanya penambahan pengukuran parameter pengomposan meliputi
kandungan selulosa, hemiselulosa, lignin, jumlah dan jenis mikroorganisme dan
‘sebagainya, disamping parameter pH, suhu, kadar a:ir dan nisbah C/N total
.Penambahan pengukuran parameter ini diperlukan untuk mengetahui kriteria kualitas
pengomposan yang baik serta mengetahui kandungan bahan dalam kompos.
Perlu adanya peﬂambahan variasi konsentrasi EM-4 sebesar 0 ml/L, 5 ml/L, 10 ml/L,
15 ml/L dan seterusnya dengan tujuan untuk mengefahui_ konsentrasi terbaik yang

dapat digunakan untuk mempercepat waktu pengomposan.

Perlu penelitian lebih lanjut pada berbagai tanaman budidaya dan pertanian.
Pengukuran yang dilakukan pada tanaman perlu ditambah, meliputi lebar daun, berat
tanaman dan sebagainya. Disamping itu perlu dicoba pupuk organik jenis lain yang
ada di pasaran seperti OrgadecTM, SupraTM, StarDec™ (Sta.rbioTM), HannonyTM,
Fix-Up Plus™, dan sebagainya. Hal ini dimaksudkan sebagai pembanding pupuk
organik terbaik dalam proses pengomposan yaitu yang mudah diserap tanaman serta

ramah lingkungan.
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Lampiran 1. Gambar EM-4 (Effective Microorganisms-4)

Lampiran 2. Gambar Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah Besar Selama 3 minggu

17



Lampiran 4. Gambar Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah Besar Selama 11 minggu
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Lampiran 5. Lembar Uji Organoleptik Pada Medium Tanah Pertanian 1 kg

g

Tanggal

Nama Panelis

Jenis Kelamin

Umur th
Al { A1 [ A1 ' A1 [ A1 | A1 | A1 | A1l | Al | Al | Al | Al
Bl |B2 |{B3 |Cl |C2 |C3 |Dl |[D2 {D3 {El |E2 |E3

F1

F1

F3

‘F4

F5

Gl

G2

G3

G4

G5

H1

H2

H3

H4

H5

Warna (F) | Bau(G) | Tekstur(H)
F1 Gl H1
F2 G2 H2
F3 G3 H3
F4 G4 H4
F5 G5 H5

| _

Keterangan beserta skala numeriknya :

sangat hitam = amat sangat suka (5), F2 = hitam = sangat suka (4),
F3 = agak hitam = suka (3), F4 = coklat = agak suka (2), dan F5 = agak coklat = tidak

Warna (F1

suka (1)

79

Bau (G5 = tidak berbau kompos = amat sangat suka (5), G4 = agak berbau kompos =
sangat suka (4), G3 = berbau kompos = suka (3), G2 = sangat berbau kompos = agak

suka (2), G1 = bau busuk kompos = tidak suka (1)

Tekstur (H1 = sangat halus = amat sangat suka (5), H2 = halus = sangat suka (4), H3 =

agak halus = suka (3), H4 =kasar = agak suka (2), H5 = agak kasar = tidak suka (1)
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Lampiran 6. Lembar Uji Organoleptik Pada Medium Kulit Nanas 1 kg

Tanggal

Nama Panelis

Jenis Kelamin

Umur : th

DI {D2 |D3 |El |E2 |E3

Fl

Fl

F3

F4
F5
Gl
G2
G3
G4
G5
H1
H2
H3
H4
H5

Warna (F) | Bau(G) | Tekstur (H)
F1 Gl H1
F2 G2 H2
F3 G3 H3
F4 G4 - H4
. F5 G5 H5

Keterangan beserta skala numeriknya :

e Warna (F1 = sangat hitam = amat sangat suka (5), F2 = hitam = sangat suka (4),
F3 = agak hitam = suka (3), F4 = coklat = agak suka (2), dan F5 = agak coklat = tidak
suka (1)

¢ Bau (G5 = tidak berbau kompos = amat sangat suka (5), G4 = agak berbau kompos =
sangat suka (4), G3 = berbau kompos = suka (3), G2 = sangat berbau kompos = agak
suka (2), G1 = bau busuk kompos = tidak suka (1)

o Tekstur (H1 = sangat halus = amat sangat suka (5), H2 = halus = sangat suka (4), H3 =
agak halus = suka (3), H4 = kasar = agak suka (2), H5 = agak kasar = tidak suka (1)
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Lampiran 7. Lembar Uji Organoleptik Pada Medium Campuran Tanah Pertanian dan Kulit
Nanas masing-masing 0,5 kg

‘Tanggal

Nama Panelis

Jenis Kelamin

Umur : th
A3 A3 A3 A3 | A3 A3 | A3 | A3 | A3 | A3 j A3 | A3
Bl (B2 |B3 |Cl |C2 |{C53 |Dl |D2 |D3 |El |E2 |E3

Fl

F1

F3

F4

F5

Gl

G2

G3

G4

G5

H1

H2

H3

H4

HS5

Warna (F) | Bau(G) | Tekstur (H)
F1 Gl Hl
F2 G2 H2
F3 G3 H3
F4 . G4 H4
F5 G5 HS

Keterangan beserta skala numeriknya :
¢ Wama (F1 = sangat hitam = amat sangat suka (5), F2 = hitam = sangat suka (4),

F3 = agak hitam = suka (3), F4 = coklat = agak suka (2), dan F5 = agak coklat = tidak
suka (1)

e Bau (G5 = tidak berbau kompos = amat sangat suka (5), G4 = agak berbau kompos =
sangat suka (4), G3 = berbau kompos = suka (3), G2 = sangat berbau kompos = agak
suka (2), G1 = bau busuk kompos = tidak suka (1)

e Tekstur (H1 = sangat halus = amat sangat suka (5), H2 = halus = sangat suka (4), H3 =
agak halus = suka (3), H4 = kasar = agak suka (2), H5 = agak kasar = tidak suka (1)



B

Lampiran 8. Data mentah panelis memilih kompos berdasarkan organoleptik warna (F) (25 orang)

Kode Jumiah Panelis

Fi1 | ¥2 | ¥3 | F4 | FS
AlBI 1 0 0 20 4
AlB2 0 1 0 19 5
A1B3 0 1 0 19 5
AlCI 1 0 1 19 4
AlC2 0 1 1 19 4
A1C3 0 1 1 19 4
Al1DI 1 0 1 19 4
A1D2 0 1 1 19 4
A1D3 0 1 1 19 4
AlEl 0 0 1 19 5
Al1E2 0 0 1 20 4
A1E3 1 0 1 18 5
A2BI 0 21 1 3 0
A2B2 0 21 4 0 0
A2B3 0 19 4 1 1
A2C1 0 13 2 | S 0
A2C2 0 22 1 2 0
A2C3 0 22 0 3 0
A2D1 0 21 0 4 0
A2D2 0 21 0 4 0
A2D3 0 21 0 4 0
A2E1 0 0 0 4 21
A2E2 1 21 3 0 0
A2E3 0 21 1 3 0
A3B1 | 2 3 11 4 5
A3B2 1 2 10 10 2
A3B3 1 2 10 10 2
A3Cl1 0 8 8 8 1
A3C2 1 9 7 7 1
A3C3 0 7 9 9 0
A3DI 0 S 10 10 0
A3D2 1 6 9 9 0
A3D3 2 6 3 8 1
A3E1 3 7 6 6 3
A3E2 2 6 8 8 1
A3E3 2 6 6 4 7

Keterangan :

g2 -

Warna (F1 = sangat hitam = amat sangat suka (5), F2 = hitam = sangat suka (4), F3 = agak hitam = suka (3),

F4 = coklat = agak suka (2), dan F5 = agak coklat = tidak suka (1)

A1B =tanah pertanian 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =0ml/L
A1C =tanah pertanian 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =10 ml/L
A1D = tanah pertanian 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =20 ml /L

_ AIE = tanah pertanian 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =30 ml /L

AZB = kulit nanas 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =0 ml /L

A2C =kulit nanas 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4=10ml /L

A2D = kulit nanas 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =20 ml/L

A2E =kulit nanas 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =30 ml /L

A3B = campuran kedua medium masing-masing 0,5 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =0 ml /L
A3C = campuran kedua medium masing-masing 0,5 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =10 ml /L
A3D = campuran kedua medium masing-masing 0,5 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =20 ml /L
A3E = campuran kedua medium masing-masing 0,5 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =30 mi /L



Lampiran 9. Data mentah panelis memilih kompos berdasarkan organoleptik bau (G)

Kode Jumiah Panelis
Gl | G2 G3 G4 G5
AlBI 2 5 9 9 0
AlB2 2 4 8 11 0
Al1B3 1 4 7 13 0
AlCI 1 4 10 10 0
Al1C2 1 4 3 12 0
AlC3 1 4 il 13 0
AlD1 1 2 11 11 0
AlD2 1 3 11 10 0
AlD3 1 2 14 8 0
AlE1 1 3 9 12 0
AlE2 1 3 8 13 0
AlE3 1 3 8 13 0
A2BI 13 7 4 0 1
A2B2 14 3 7 0 1
A2B3 12 4 8 0 1
A2Cl1 13 5 -6 0 1
A2C2 16 4 4 0 1
A2C3 13 5 6 0 1
A2D1 12 6 3 0 4
A2D2 15 6 3 0 1
A2D3 14 7 3 0 1
A2F1 10 7 7 0 1
A2E2 11 7 6 0 1
A2E3 10 7 7 0 1
A3B1 12 6 2 0 5
A3B2 12 6 2 1 4
A3B3 13 7 0 1 4
A3Cl1 8 8 5 0 4
A3C2 7 10 0 4 4
| A3C3 7 8 6 0 4
A3D1 6 9 4 0 6
A3D2 6 9 2 3 S
A3D3 6 9 5 0 5
A3El 9 7 5 0 4
A3E2 6 10 2 4 3
A3E3 6 12 4 0 3

Keterangan :

83

Bau (Gl=tidak berbau kompos = amat sangat suka (5), G2 = agak berbau kompos=sangat suka (4), G3 =
berbau kompos=suka (3), G4=sangat berbau kompos = agak suka (2), G5 = bau busuk kompos= tidak suka (1)

AlB =tanah pertanian 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =0ml /L

AlC =tanah pertanian 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =10 mil /L

A1D =tanah pertanian 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =20 ml/L

AlE =tanah pertanian 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =30 mi/L

A2B = kulit nanas 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =0mi/L

A2C =kulit nanas 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 = 10 ml/ L

A2D = kulit nanas 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =20 ml/ L

A2E = kulit nanas 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =30 ml /L

A3B = campuran kedua medium masing-masing 0,5 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =0 ml/ L
A3C = campuran kedua medium masing-masing 0,5 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 = 10ml /L
A3D = campuran kedua medium masing-masing 0,5 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =20 ml /L
A3E = campuran kedua medium masing-masing 0,5 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =30 ml/L
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Lampiran 10. Data mentah panelis memilih kompos berdasarkan organoleptik tekstar (H)

Kode Jumlah Panelis
Hi | H2 | H3 | H4 | HS
AlB1 3 8 7 4 3
AlB2 3 4 8 8 2
A1B3 3 5 5 10 2
AlC1 2 5 6 8 4
A1C2 3 4 6 5 7
Al1C3 3 5 8 6 3
AlD1 2 7 9 4 3
AlD2 2 7 7 6 3
AlD3 2 6 9 4 4
AlEl 3 5 5 7 5
AlE2 3 5 7 6 4
AlE3 2 10 3 6 4
A2B1 0 3 0 20 2
A2B2 0 3 1 18 3
A2B3 0 3 0 19 3
A2C1 1 0 1 19 4
A2C2 0 1 0 19 5
A2C3 1 1 1 20 2
A2D1 1 2 1 16 5
A2D2 1 2 1 18 3
A2D3 0 3 1 15 6
A2E1 0 1 2 18 4
A2E2 0 2 2 19 2
A2E3 0 2 1 14 8
A3BI1 0 0 2 22 1
A3B2 0 0 1 22 2
A3B3 0 0 3 19 3
A3Cl1 0 0 1 21 3
A3C2 0 0 2 21 2
A3C3 0 0 1 20 4
A3DI1 0 0 2 21 2
A3D2 0 0 1 21 3
A3D3 0 0 0 21 4
A3El 0 0 2 20 3
A3E2 | 0 0 2 (21| 2
A3E3 0 0 3 20 2
Keterangan :

84

Tekstur (H1 = sangat halus = amat sangat suka (5), H2 = halus = sangat suka (4), H3 = agak halus = suka (3),

H4 = kasar = agak suka (2), H5 = agak kasar = tidak suka (1)

AI1B = tanah pertanian 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 = 0 ml / L

AlC =tanah pertanian 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =10 ml/L

A1D =tanah pertanian 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =20 ml/ L

AIlE = tanah pertanian 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =30 ml/L

A2B = kulit nanas 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =0 ml/L

A2C = kulit nanas 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 = 10ml /L

A2D =kulit nanas 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =20 ml/ L

A2E = kulit nanas 1 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =30 ml/ L

A3B = campuran kedua medium masing-masing 0,5 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =0ml/L
A3C = campuran kedua medium masing-masing 0,5 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 = 10 ml /L
A3D = campuran kedua medium masing-masing 0,5 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =20 ml /L
A3E = campuran kedua medium masing-masing 0,5 kg dengan variasi konsentrasi EM-4 =30 ml/L
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Lampiran 15. Anava Untuk Pengaruh pH Terhadap Kualitas Kompos

Sumber Keragaman | DB JK KT | FHitung | F Tabel (5§ %)
Perlakuan 11 | 411

Media (M) 2 1294 | 147 49

~ 3,40

1 Konsentrasi (K) 3 1022 | 007 2,33 3,01

Interaksi (MK) 6 | 095 | 0,16 5,33 2,51

Galat 24 0,77 | 0,03
Total 35

Keterangan : F hitung > F tabel berarti ada beda nyata antar perlakuan sehingga perlu
dilanjutkan dengan uji DMRT '

Lampiran 16. Duncan's Multiple Range Test Uuntuk Pengaruh pH Terhadap Kualitas
Kompos

Kode | A3E | A3D | ASC | A3B | AIB | AIE | A2B | A1C | A2C | A2E | A2D | A1ID

Rp 0,34 | 0,3395 | 0,33 | 0,33 | 0,33 | 0,33 | 0,32 | 0,32 | 0,31 | 0,30 | 0,29 -
1 8 7 4 1 8 2 5 7 2

Rerata | 6,06 | 6,26 6,6 6,6 6,7 6,9 1693 |69 | 69 | 7,06 | 7,1 | 7,26

726 (12 1 066 066 056 036 033 03 03 02 016(a) 0
71 1,04 08 05 05 04 02 017 014 014 004 (b) 0

7,06 |1 0,8 046 046 036 016 0,13 013 013(c) 0

696 |09 07 036 036 026 006 063(d) 0 0

696 |09 07 036 036 026 006 003() O

693 | 087 067 033 033 023 003(H) O

60 1084 064 03 03 02(g O

67 064 044 01 _ 01(h) O

66 054 034G 0 0

66 054 034() 0

6,26 |22(0) O

606 |0

Kesimpulan : Angka yang digaris menunjukkan tidak beda nyata dan huruf yang sama tidak
beda nyata, sedangkan yang tidak digaris menunjukkan beda nyata.

Lampiran 17. Anava Untuk Pengaruh Suhu Terhadap Kualitas Kompos

Sumber Keragaman | DB JK KT | FHitung | F Tabel (5 %)
Perlakuan 11 6,33
Media (M) 2 1,17 | 0,59 2,11 3,40
Konsentrasi (K) 3 2,11 0,70 2,5 3,01
Interaksi (MK) 6 3,05 0,51 1,82 2,51
Galat 24 6,67 | 0728
Total 35

Keterangan : F hitung < F tabel berarti tidak ada beda nyata antar perlakuan sehingga
tidak perlu dilanjutkan dengan uji DMRT
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Lampiran 18. Anava Untuk Pengaruh Kadar Air Terhadap Kualitas Kompos

Sumber Keragaman | DB JK KT F Hitung | F Tabel (5 %)
Perlakuan 11 | 957,40344
a Media (M) 2 | 367,87837 | 183,93919 | 6,9441318 3,40
Konsentrasi (K) 3 191,51994 | 63,83998 | 2.4101076 3,01
? Interaksi (MK) 6 | 398,00513 | 66,334188 | 2,5042697 2,51
Galat 24 | 63572246 | 26,488436
Total 35

Keterangan : F hitung > F tabel berarti ada beda nyata antar perlakuan sehingga perlu
dilanjutkan dengan uji DMRT

Lampiran 19. Duncan’s Multiple Range Test Uuntuk Pengaruh Kadar Air Terhadap

Kualitas Kompos
Kode | AIC AlB AIE | A3C | AC | AID | A | AD | A3B | AD | AB | A3E
" Rp 10,132 | 10,08805 | 10,043 | 10,013 | 9,9246 | 9,8354 | 9,7463 | 9,5680 | 9,3600 | 9,1223 | 8,6766 -
624 204 48 766 26 | 793 36| 494 483 328 162
Rerata | 20,027 | 21,09524 | 22,508 | 23,966 | 24,276 | 25,006 | 25192 | 25,605 | 29,522 | 31351 | 31,954 | 38,899
A 856 8 782 839 036 | 443 253 106 316 636 753 073
3889907 | 18,871217 17,803825 16,390291  14,932234 14623037 13,89263 13,70682 13,293967 9376757 7,547437 604432
3 @ 0
31,95475 | 11,926897 10,859505 _9.445071 7.987914 7.678717 694831 67625 _ 6,349647 2432437 0,603117 (b) 0
3 11,32378 10256388 8842854 7,284797 7.0756 6345193 6,159383 574653 1.82932 (¢} 0
3135163 | 949446 8427068 7,013534 5555477 524628 4515873 4.330063 391721 (@) O
6 557725 _4,509858 3,096324 1,638267 1,32907 _0.598663 0412853 (¢) 0
7952231 | 5:164397 4097005 2683471 1225414 0916217 0,18581 (f) 0
6 4978587 3911195 2497661 1039604 0,730407 () 0
2560510 | 4:24818 3180788 1767254 0309197 (h) 0
6 3,938983  2.871591 1458037 (i) 0
2519225 | 2480916 1413534 (j) 0
3 1,067392 (k) 0
25,00644 .
3
24,27603
6
23,96683
9
22,50878
2
21,09524
8
20,02785
6

Kesimpulan : Angka yang digaris menunjukkan tidak beda nyata dan huruf yang sama tidak
beda nyata, sedangkan yang tidak digaris menunjukkan beda nyata.
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Lampiran 20. Anava Untuk Pengaruh C Total Terhadap Kualitas Kompos

Sumber Keragaman | DB JK KT F Hitung | F Tabel (5 %)
Perlakuan 11 323848
Media (M) 2 15,71971 | 7,859855 | 0,0006954 340 -
Konsentrasi (K) 3 2566,5344 | 855,51147 | 0,7569435 3,01
| Interaksi (MK) 6 | 65622589 | 109,37098 | 0,0967697 2,51
Galat 24 | 2712524 | 1130,2183
Total 35

Keterangan : F hitung < F tabel berarti tidak ada beda nyata antar perlakuan sehingga
tidak perlu dilanjutkan dengan uji DMRT

Lampiran 21. Anava Untuk Pengaruh N Total Terhadap Kualitas Kompos

Sumber Keragaman | DB JK KT F Hitung | F Tabel (5 %)
Perlakuan 11 2,1707
Media (M) 2 1 0,0228666 | 0,0114333 | 0,1944438 3,40
Konsentrasi (K) 3 | 1,6262556 | 0,5420852 | 9,2191361 3,01
Interaksi (MK) 6 |0,5215778 | 0,0869296 | 1,4783946 2,51
Galat 24 1,4112
Total 1 35

Keterangan : F hitung > F tabel berarti ada beda nyata antar perlakuan sehingga perlu
dilanjutkan dengan uji DMRT

Lampiran 22. Duncaan’s Multiple Range Test Uuntuk Pengaruh N Total Terhadap Kualitas
Kompos

Kode | A3C | A2C | AIC | A2B | A2D | A1D | A1B | AIE | A3D | A3B | A3E | A2E

Rp 0,47 | 0,4753 | 0,47 | 0,47 { 0,46 | 0,46 | 0,45 | 0,45 | 0,44 | 0,42 | 0,40 -

74 32 18 76 34 92 08 1 98 88
Rerata | 3,26 | 3,4533 | 3,40 | 3,59 | 3,59 | 3,68 | 3,78 | 3,78 | 3,78 | 3,92 | 3,92 | 4,2
66 66 33 33 66

4,2 10,9334 0,7467 0,7934 0,6067 0,6067 0,5134 0,42 042 042 028 028(a) O
3,92 |0,6534 0,4667 0,5134 0,3267 0,3267 0.2334 0,14 0,14 0.14(b) O 0
3,92 | 0,6534 0,4667 0,5134 0,3267 0,3267 0,2334 0,14 0,14 0,14(c) 0

3,78 | 0,5134 0,3267 0,3734 0,1867 0,1867 0,0934 (d) 0 0 0

3,78 |0,5134 0,3267 0,3734. 0,1867 0,1867 0,0934 (e) 0 0 -

3,78 | 0,5134 0,3267 0,3734 0,1867 0,1867 0,0934 (f) 0

3,6866 | 0,42 0,2333 0,28 _ 0,0933 0,0933 (g) 0

3,5033 | 03267 0,14 0.1867 (h) 0 0

3,5933 0,3267 0,14 0,1867 () 0 0

3,4066 | Q.14 ___0.1867 (j) 0

34533 | Q14 (®) 0

3,2666 | ©

Kesimpulan : Angka yang digaris menunjukkan tidak beda nyata dan huruf yang sama
tidak beda nyata, sedangkan yang tidak digaris menunjukkan beda nyata.

Fiopiem Sndi Biskegi






